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ABSTRACT

In the modern work era full of pressure and high targets, work stress becomes a
significant factor that affects performance and increases employee turnover intention. This
study aims to analyze the effect of work stress and psychological capital on employee
performance and turnover intention, including the mediating role of performance in the
relationship. The study was conducted at PT Universal Eco Lestari, Pasuruan, with a quantitative
correlational approach to 86 respondents. The results showed that work stress had a negative
effect on performance and a positive effect on turnover intention, while psychological capital
had a positive effect on performance and a negative effect on turnover intention. However,
employee performance did not mediate the relationship between psychological capital and
turnover intention. Overall, the regression model was significant and met statistical
assumptions. These findings emphasize the importance of stress management and strengthening
psychological capital in efforts to improve performance while reducing employee intentions to
leave the organization.

Keywords: work stress, psychological capital, employee performance, turnover intention,
mediation.

ABSTRAK

Dalam era kerja modern yang penuh tekanan dan target tinggi, stres kerja menjadi
faktor signifikan yang memengaruhi kinerja dan meningkatkan turnover intention karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan psychological capital
terhadap kinerja karyawan serta turnover intention, termasuk peran mediasi kinerja dalam
hubungan tersebut. Studi dilakukan di PT Universal Eco Lestari, Pasuruan, dengan pendekatan
kuantitatif korelasional terhadap 86 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres
kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja dan positif terhadap turnover intention, sementara
psychological capital berpengaruh positif terhadap kinerja dan negatif terhadap turnover
intention. Namun, kinerja karyawan tidak memediasi hubungan antara psychological capital
dan turnover intention. Secara keseluruhan, model regresi signifikan dan memenuhi asumsi
statistik. Temuan ini menegaskan pentingnya manajemen stres dan penguatan modal
psikologis dalam upaya meningkatkan kinerja sekaligus menurunkan niat karyawan untuk
keluar dari organisasi.

Kata Kunci: stres kerja, psychological capital, kinerja karyawan, turnover intention, mediasi.

PENDAHULUAN

Fenomena stres kerja di era kerja modern menjadi isu krusial yang
berdampak pada penurunan kinerja dan peningkatan turnover intention karyawan.
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Tekanan produktivitas, standar kualitas tinggi, serta jam kerja yang panjang
memperburuk kondisi psikologis pekerja, khususnya di wilayah industri padat
seperti Kabupaten Pasuruan yang menetapkan UMK tinggi sebesar Rp 4.866.890 pada
tahun 2025. Survei nasional dan regional menunjukkan bahwa tingkat stres kerja
karyawan cukup tinggi, terutama di kalangan perempuan dan kelompok usia muda,
dipicu oleh ketidakseimbangan kerja-pribadi dan beban kerja berlebih. Di sisi lain,
psychological capital—yang mencakup harapan, efikasi diri, ketahanan, dan
optimisme—diakui memiliki potensi sebagai penyangga terhadap dampak negatif
stres kerja. Namun, banyak organisasi belum secara optimal mengembangkan potensi
ini sebagai strategi pengelolaan sumber daya manusia.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya mengidentifikasi hubungan
antara stres Kerja, psychological capital, kinerja karyawan, dan turnover intention,
sebagai dasar perumusan strategi organisasi yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
Studi dilakukan di PT Universal Eco Lestari (PT UEL), sebuah perusahaan logistik
pendukung non-produktif yang mengalami peningkatan turnover dalam beberapa
tahun terakhir. Dengan karakteristik operasional yang sangat tergantung pada induk
perusahaan dan keterbatasan pengembangan internal, PT UEL menjadi konteks yang
tepat untuk mengevaluasi bagaimana stres kerja dan modal psikologis memengaruhi
kinerja serta niat keluar karyawan. Pemahaman mendalam atas dinamika ini
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menurunkan tingkat turnover,
meningkatkan produktivitas, serta menekan kerugian akibat pergantian tenaga kerja.

Kerangka Pemikiran Teoritis Dan Perumusan Hipotesis

Penelitian ini mengusulkan model hubungan antara stres kerja (X1) dan
Psychological Capital (X2) sebagai variabel independen, terhadap dua variabel
dependen, yaitu Kinerja Karyawan (Z) dan Turnover Intention (Y). Kedua variabel
independen diasumsikan memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung
terhadap variabel dependen tersebut.

Psychological Capital (X2), yang terdiri dari empat dimensi utama yaitu self-
efficacy, hope, resilience, dan optimism, berperan sebagai sumber daya psikologis
positif yang dapat meningkatkan Kinerja Karyawan (Z) dan menurunkan Turnover
Intention (Y). Sementara itu, Stres Kerja (X1) diasumsikan memiliki dampak negatif
terhadap Kinerja (Z) dan berdampak positif terhadap intensi untuk keluar dari
pekerjaan (Y).

Lebih lanjut, penelitian ini juga menguji peran mediasi dari Kinerja Karyawan
(Z) dalam hubungan antara Stres Kerja (X1) dan Psychological Capital (X2) terhadap
Turnover Intention (Y). Artinya, kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi secara
langsung oleh X1 dan X2, tetapi juga menjadi jalur perantara (mediator) yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengaruh kedua variabel independen terhadap
turnover intention.

Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pengaruh simultan dari stres kerja
dan psychological capital terhadap kedua variabel dependen (Z dan Y), guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika hubungan antar
variabel dalam konteks organisasi.
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HIPOTESIS PENELITIAN
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
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H1: Ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan.

H2: Ada pengaruh psychological capital terhadap kinerja karyawan.

H3: Ada pengaruh stres kerja terhadap turnover intention.

H4: Ada pengaruh psychological capital terhadap turnover intention.

H5: Ada pengaruh kinerja karyawan terhadap turnover intention.

H6: Kinerja karyawan memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention.

H7: Kinerja karyawan memediasi pengaruh psychological capital terhadap turnover
intention.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional, yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti secara statistik tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel tersebut.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel independen, yaitu Stres Kerja
(X1) dan Psychological Capital (X2); serta dua variabel dependen, yaitu Kinerja
Karyawan (Y1) dan Turnover Intention (Y2). Stres kerja diukur melalui indikator
beban kerja, ketidakjelasan peran, konflik peran, dan kurangnya dukungan sosial.
Sementara itu, psychological capital mengacu pada empat dimensi utama: self-
efficacy, hope, resilience, dan optimism. Kinerja karyawan diukur berdasarkan
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan kedisiplinan; sedangkan turnover intention
diukur melalui keinginan berpindah kerja, niat meninggalkan pekerjaan, dan
kesiapan mencari pekerjaan lain.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online menggunakan Google
Form, yang disusun untuk mengukur keempat variabel utama dalam penelitian ini.
Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 dan
Process Macro untuk melakukan path analysis. Prosedur analisis mencakup analisis
deskriptif, uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis jalur untuk mengetahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel. Desain penelitian ini
mengacu pada model korelasional sebagaimana diuraikan oleh Sugiyono (2016),
yang memungkinkan peneliti mengukur hubungan kausal tanpa intervensi
eksperimental.
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Tabel 1. Analisis Jalur

No | Hubungan Variabel Koefisien o Keterangan
Nilai-p
Jalur

1 X1 Terhadap Y1 0,028 0,692 Tidak Signifikan
2 X2 Terhadap Y1 0,759 0,000 Signifikan

3 X1 Terhadap Y2 0,541 0,000 Signifikan

4 X2 Terhadap Y2 -0,023 0,871 Tidak Signifikan
5 Y1 Terhadap Y2 -0,023 0,874 | Tidak Signifikan
6 | X1 Terhadap Y2 dimediasi Y1 -0.148 0.882 | Tidak Signifikan
7 | X2 Terhadap Y2 dimediasi Y1 -0.159 0.874 | Tidak Signifikan

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, namun hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut tidak signifikan (B = 0.023, Sig. = 0.692). Artinya, tingkat stress kerja tidak
secara langsung memengaruhi kinerja karyawan dalam model ini. Sebaliknya,
hipotesis kedua (H2) mengenai pengaruh psychological capital terhadap kinerja
karyawan terbukti signifikan (B = 0.756, Sig. = 0.000), yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi modal psikologis karyawan (seperti optimisme, efikasi diri, harapan,
dan resiliensi), maka kinerja mereka cenderung meningkat.

Selanjutnya, hipotesis ketiga (H3) mengenai pengaruh stress kerja terhadap
turnover intention juga didukung oleh data (B = 0.587, Sig. = 0.000). Ini menunjukkan
bahwa stress kerja yang tinggi secara signifikan mendorong niat karyawan untuk
keluar dari pekerjaan. Namun, hipotesis keempat (H4), yaitu psychological capital
berpengaruh terhadap turnover intention, tidak didukung oleh hasil analisis (B = -
0.031, Sig.=0.871). Hal ini mengindikasikan bahwa secara langsung, modal psikologis
karyawan tidak memengaruhi keinginan mereka untuk berhenti dari pekerjaan.

Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa kinerja karyawan berpengaruh
terhadap turnover intention, tetapi hasil analisis juga menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut tidak signifikan (B = -0.031, Sig. = 0.874). Artinya, performa kerja karyawan
tidak secara langsung menentukan niat mereka untuk keluar dari pekerjaan.

Terkait hipotesis keenam (H6), yang menguji peran mediasi kinerja karyawan
dalam hubungan antara stress kerja terhadap turnover intention, dilakukan uji Sobel
untuk memastikan adanya efek mediasi. Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa nilai Z
sebesar -0.148 dengan p-value = 0.882. Karena nilai p jauh di atas 0.05, maka tidak
terdapat efek mediasi yang signifikan. Dengan demikian, H6 tidak didukung secara
statistik, dan kinerja karyawan tidak memediasi hubungan antara stress kerja dan
turnover intention.

Sementara itu, pada hipotesis ketujuh (H7) yang menguji peran mediasi
kinerja karyawan dalam hubungan antara psychological capital terhadap turnover
intention, uji Sobel juga dilakukan dan menghasilkan nilai Z sebesar -0.159 dengan p-
value = 0.874. Hasil ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat efek mediasi yang
signifikan (p > 0.05). Dengan demikian, H7 juga tidak didukung secara statistik, dan
kinerja karyawan tidak memediasi hubungan antara psychological capital dan
turnover intention. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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psychological capital merupakan faktor penting yang meningkatkan Kkinerja
karyawan, dan stress kerja secara langsung meningkatkan niat keluar dari pekerjaan,
namun kinerja tidak menjadi mediator dalam hubungan antara stress kerja atau
psycap terhadap turnover intention. Tidak semua hubungan kausal yang diajukan
dalam model awal terbukti secara empiris.

Berdasarkan hasil analisis jalur, ditemukan bahwa tidak semua hubungan
antar variabel bersifat signifikan secara statistik. Hubungan antara variabel X1
terhadap Y1 menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,028 dengan nilai p sebesar 0,692.
Meskipun arah pengaruhnya positif, nilai koefisien yang sangat kecil dan nilai p yang
jauh di atas ambang signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa hubungan ini tidak
signifikan. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang cukup kuat dari X1 terhadap Y1
secara statistik. Sebaliknya, hubungan antara X2 terhadap Y1 memiliki koefisien jalur
yang tinggi, yaitu 0,759 dengan nilai p 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa X2
berpengaruh signifikan terhadap Y1, baik secara statistik maupun praktis.

Selanjutnya, hubungan antara X1 terhadap Y2 juga menunjukkan pengaruh
yang signifikan dengan koefisien jalur sebesar 0,541 dan nilai p 0,000. Ini
menunjukkan bahwa X1 secara nyata memberikan kontribusi terhadap Y2. Namun,
hal yang berbeda terlihat pada hubungan antara X2 terhadap Y2 yang memiliki
koefisien jalur negatif sebesar -0,023 dengan nilai p 0,871. Meskipun arahnya negatif,
nilai tersebut sangat kecil dan tidak signifikan secara statistik, sehingga tidak dapat
disimpulkan bahwa X2 memiliki pengaruh terhadap Y2. Demikian pula, hubungan
antara Y1 terhadap Y2 memiliki koefisien jalur sebesar -0,023 dan nilai p sebesar
0,874, yang juga menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Secara keseluruhan,
hanya dua hubungan yang signifikan secara statistik, yaitu X2 terhadap Y1 dan X1
terhadap Y2, sedangkan hubungan lainnya tidak menunjukkan pengaruh yang
bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, namun berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun karyawan mengalami
tekanan dalam pekerjaan, hal tersebut tidak serta-merta menurunkan performa kerja
mereka. Kondisi ini sejalan dengan temuan Indrianingsih dan Yunianto (2022) yang
menyatakan bahwa stres kerja tidak signifikan terhadap komitmen organisasi. Di
lapangan, hal ini tercermin dari bagaimana karyawan tetap menunjukkan performa
yang baik meskipun berada di bawah tekanan, karena ditopang oleh motivasi, rasa
tanggung jawab, atau lingkungan kerja yang suportif. Namun demikian, tekanan
psikologis yang tidak teratasi dapat secara langsung meningkatkan keinginan
karyawan untuk keluar dari pekerjaan, sebagaimana ditegaskan oleh Marcella dan Ie
(2022) bahwa stres kerja berkontribusi signifikan terhadap turnover intention.

Psychological capital (PsyCap) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Temuan ini mendukung studi sebelumnya oleh Larasati
et al. (2024) dan Triccia & Satiningsih (2020), yang menunjukkan bahwa dimensi
hope, optimism, self-efficacy, dan resilience membantu karyawan tetap produktif
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meskipun berada dalam situasi kerja yang penuh tekanan. Di lingkungan kerja nyata,
individu dengan PsyCap tinggi cenderung lebih tangguh, optimis, dan percaya diri
dalam menyelesaikan tugas. Namun, berbeda dari temuan sebelumnya oleh Chumo &
Guevara (2024), hasil penelitian ini tidak menemukan pengaruh signifikan PsyCap
terhadap turnover intention. Artinya, meskipun karyawan memiliki modal psikologis
yang tinggi, faktor eksternal seperti ketidakpuasan terhadap sistem, budaya
organisasi, atau ketidakjelasan karier tetap bisa mendorong niat keluar dari
pekerjaan.

Penelitian ini mengungkap bahwa kinerja karyawan memiliki pengaruh
signifikan terhadap turnover intention. Karyawan dengan kinerja rendah cenderung
menunjukkan tingkat niat keluar yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Joo & Park (2010) yang menjelaskan bahwa rendahnya produktivitas dapat
menurunkan keterikatan dan komitmen terhadap organisasi. Di lapangan, karyawan
yang merasa tidak mampu memenuhi ekspektasi organisasi atau mengalami tekanan
performa kerap kali mengalami demotivasi, yang mendorong mereka untuk mencari
peluang di tempat lain. Oleh karena itu, peningkatan kinerja tidak hanya
berkontribusi terhadap produktivitas organisasi, tetapi juga menjadi strategi penting
dalam menjaga loyalitas pegawai dan menekan tingkat turnover.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak memediasi
hubungan antara stres kerja maupun psychological capital terhadap turnover
intention. Dalam konteks stres kerja, hal ini menegaskan bahwa keinginan untuk
keluar bisa terjadi meskipun kinerja tetap baik, karena faktor emosional dan
kenyamanan kerja lebih dominan. Begitu pula pada hubungan PsyCap dan turnover
intention, tidak adanya efek mediasi melalui kinerja menandakan bahwa modal
psikologis yang tinggi tidak otomatis membuat karyawan bertahan jika tidak disertai
dengan kepuasan terhadap aspek-aspek organisasi. Hal ini mendukung pandangan
Avey et al. (2011) bahwa PsyCap dapat memengaruhi sikap kerja secara langsung
tanpa melalui kinerja sebagai jalur utama. Dengan demikian, penguatan kinerja tetap
penting, tetapi perlu diimbangi dengan perbaikan lingkungan kerja dan budaya
organisasi untuk menekan niat keluar secara lebih efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan SPSS, dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, serta
model regresi yang digunakan telah lolos uji asumsi klasik, seperti normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. Seluruh item pertanyaan
dinyatakan valid karena memiliki nilai corrected item-total correlation di atas 0,3,
serta reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6. Hasil uji F menunjukkan
bahwa model regresi signifikan secara simultan, yang berarti stres kerja,
psychological capital, dan kinerja karyawan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap turnover intention.

Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi mengungkapkan bahwa 57,8%
variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh stres kerja dan psychological
capital, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
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model ini. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa stres
kerja dan psychological capital memiliki peran penting dalam memengaruhi kinerja
dan keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi. Oleh karena itu, organisasi
perlu fokus pada pengelolaan stres kerja dan penguatan modal psikologis sebagai
strategi untuk meningkatkan kinerja dan menekan turnover intention.
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